
80 

 

 

 

BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan kendala, solusi 

dan strategi dalam mengurangi pengangguran dengan berwirausaha sesuai 

syariah di UPT Pelatihan Kerja Tulungagung diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kendala 

Dengan semakin banyaknya angkatan kerja yang mana lapangan kerja tidak 

bisa menampung angkatan kerja yang terlalu banyak sehingga dengan 

mengikuti pelatihan kewirausahaan dapat menambahkan pengetahuan 

tentang kewirausahaan. Akan tetapi disini peserta pelatihan dari berbagai 

latar belakang jenjang pendidikan yang berbeda-beda serta dengan berbagai 

kemampuan yang berbeda pula, yang mana hal ini akan memberikan 

pengaruh yang besar dalam diri peserta pelatihan yang dapat memberikan 

kendala dalam proses kegiatan pelatihan. Kendala di UPT Pelatihan Kerja 

Tulungagung dalam memberikan pengembang usaha kepada peserta 

pelatihan kewirausahaan antara lain masih minimnya jiwa wirausaha pada 

diri peserta pelatihan, yang mana masih belum memiliki pengetahuan yang 

luas tentang dunia usaha. Dan banyaknya pesaing sehingga peserta pelatihan 

diharapkan mampu bersaing dengan baik tanpa melakukan kecurangan 

dalam menjalankan usahanya. Selian itu materi yang diberikan di UPT 
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Pelatihan Kerja Tulungagung bersifat umum belum berkaitan dengan nilai 

keislam. Dan sebagian materi yang diberikan belum bisa sepenuhnya 

diterapkan dalam dunia usaha. Serta kendala lain yang mana pelatihan 

kewirausahaan di UPT Pelatihan Kerja Tulungagung praktik yang dilakukan 

masih kurang, karena terlalu banyak teori sehingga kurang cukup untuk 

diterapkan di dunia usaha. 

2. Solusi 

Untuk memecahkan kendala yang telah disebutkan diatas antara lain dengan 

memberikan materi motivasi kepada peserta pelatihan sehingga diharapkan 

peserta termotivasi untuk menjadi wirausahawan yang sukses agar tidak 

mudah putus asa. Selain itu juga memberikan arahan tentang berbisnis 

online dengan demikian diharapkan setelah pelatihan bisa menerapkan di 

dunia bisnis. Kemudian untuk menumbuhkan jiwa wirausaha pada peserta 

pelatihan UPT Pelatihan Kerja Tulungagung memberikan pandangan 

dengan mengubah pola pikir bahwa dalam berwirausaha dalam diri peserta 

pelatihan harus merubah hati menjadi baik, dermawan, suka membantu, 

jujur dan mengakui kelemahan dan kekurang yang ada pada diri sendiri, 

sehingga hal ini akan memperoleh balasan yang baik dalam menjalankan 

bisnisnya. Selain itu UPT Pelatihan Kerja Tulungagung dalam melakukan 

pelatihan kewirausahaan berpedoman pada program Strandar Kompetensi 

Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). Dengan demikian diharapkan kegiatan 

pelatihan dapat terencana sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 
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3. Strategi 

UPT Pelatihan Kerja Tulungagung untuk mengembangkan usaha peserta 

pelatihan dengan memberikan strategi dalam pelatihan agar tidak kalah 

saing dengan pengusaha lainnya. Dengan memberikan strategi 4 P 

(promotion, place, price, product). Promosi dilakukan agar produk yang 

dimiliki  dikenal oleh masyarakat. Tempat disini dengan memilih tempat 

yang strategis yang banyak di temuai orang banyak. Harga disini dengan 

menentukan harga yang murah dari pada produk lain. Produk disini dengan 

memilih produk yang bervariasi agar pelanggan tidak jenuh. Dengan 

memberikan pembelajaran tentang strategi berbisnis diharapkan peserta 

pelatihan kewirausahaan memiliki kemampuan untuk bersaing yang baik, 

tanpa berbuat curang. Selanjutnya STP (segmentasi, target dan postioning). 

Yang mana segmentasi disini dengan memilih produk yang cocok dengan 

situasi yang akan di pasarkan. Misal seperti memilih produk untuk kalangan 

yang orang-orang kaya sehingga produk yang dipilih barang-barang yang 

bermerk. Target disini dengan menentukan pendapatan yang akan diperoleh 

dalam penjualan baik itu laba maupun rugi. Postioning disini dengan 

memposisikan produk yang dimiliki terdapat pesaing yang memiliki produk 

yg sama, sehingga harus memiliki kelebihan tersendiri dari produk yang 

dimilikinya. Selian itu dalam berwirausaha sebagai muslim hendaknya tak 

lupa untuk menjunjung tinggi kejujuran. Hal ini merupakan suatu kunci dari 

kesuksesan dalam berbisnis dengan berbuat baik akan memperoleh balasan 

baik itu di dunia maupun di akhirat nanti. 



83 

 

 

 

B. Saran 

Saran yang dapat peneliti kemukakan dari hasil penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi UPT Pelatihan Kerja Tulungagung 

Sebagai tempat penelitian ini dilaksanakan, peneliti memberi saran 

sebagai berikut: 

a. Upaya yang dilakukan UPT Pelatihan Kerja Tulungagung dalam 

mengurangi pengangguran dengan mengembangkan usaha peserta 

pelatihan di kejuruan kewirausahaan sudah cukup baik, akan tetapi 

hendaknya lebih banyak memberikan praktik agar mudah diterapkan 

didunia usaha.  

b. UPT Pelatihan Kerja Tulungagung hendaknya dalam memberikan 

materi pelatihan kewirausahaan lebih memperluas khususnya pada  

materi kewirausahaan yang bernilai keislaman. 

c. UPT Pelatihan Kerja Tulungagung dalam memberikan informasi 

kepada masyarakat hendaknya lebih menyampaikan secara rinci 

sehingga peserta pelatihan kewirausahaan mengetahui manfaat setelah 

mengikuti pelatihan. 

2. Bagi Akademis 

Sebagai tambahan informasi bagi para akademisi, bahwa dengan mengikuti 

pelatihan kewirausahaan dapat mengetahui berbagai cara untuk memulai 

usaha dan cara mengembangkan usahanya. Sehingga dapat mengurangi 

tingkat pengangguran yang semakin banyak. Dengan demikian hal tersebut 
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dapat dijadikan bahan untuk tambahan untuk dikaji lebih lanjut oleh 

lembaga UPT Pelatihan Kerja Tulungagung. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengadakan penelitian serupa 

hendaknya: 

a. Ketika mengadakan penelitian di UPT Pelatihan Kerja Tulungagung 

untuk lebih memperhatikan keperluan dalam memenuhi kebutuhan 

wirausaha Islam. Dengan demikian data yang diperoleh sesuai dengan 

sasaran yang diinginkan. 

b. Peneliti hendaknya dalam memilih narasumber yang benar-benar 

mengetahui pokok bahasan dan berpengalaman, sehingga memperoleh 

data yang langsung dari narasumber. 

c. Ketika penelitian hendaknya melakukan observasi langsung ke 

lapangan agar memperoleh data yang lebih realitis yang berkaitan 

dengan penelitian yang sedang dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




